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ABSTRAK 

Mia Nopiani Ningsih Assari :  Implementasi Pelestarian Cagar Budaya 

Komplek Makam Raja-Raja Indragiri 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten 

Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 Tentang 

Pelestarian Cagar Budaya (Studi Kasus 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata) 

 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya pelestarian cagar budaya 

sebagai warisan sejarah dan identitas budaya yang unik. Kompleks Makam Raja-

Raja Indragiri memiliki nilai historis dan spiritual yang signifikan bagi masyarakat 

setempat. Namun, pelestarian kompleks makam ini menghadapi berbagai 

tantangan, seperti kurangnya perhatian masyarakat dan dukungan finansial. Oleh 

karena itu, diperlukan implementasi yang efektif dari peraturan daerah yang 

mengatur pelestarian cagar budaya untuk memastikan kelestarian warisan ini. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan hukum sosiologis 

(kualitatif). Data diperoleh melalui wawancara, observasi lapangan, dan studi 

dokumentasi. Penelitian ini difokuskan pada implementasi Peraturan Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 dalam upaya pelestarian Kompleks 

Makam Raja-Raja Indragiri. Informan utama penelitian meliputi pejabat Dinas 

Kebudayaan Kabupaten Indragiri Hulu, juru kunci makam, dan masyarakat 

setempat yang terlibat dalam proses pelestarian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian Kompleks Makam Raja-

Raja Indragiri telah dilakukan dengan peran aktif berbagai pihak, termasuk 

pemerintah daerah dan masyarakat. Namun, pelaksanaan kebijakan ini masih 

menghadapi kendala, seperti terbatasnya anggaran dan minimnya partisipasi 

masyarakat. Untuk mencapai pelestarian yang lebih efektif, diperlukan peningkatan 

kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya, 

serta dukungan finansial yang memadai. 

Kata Kunci: Pelestarian, Cagar Budaya, Makam Raja-Raja Indragiri, 

Peraturan Daerah, Indragiri Hulu 
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“BAB I” 

“PENDAHULUAN” 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki berbagai jenis cagar budaya yang tersebar di seluruh 

provinsi. Penting untuk melestarikan dan merawat cagar budaya tersebut demi 

kepentingan masyarakat. Setiap cagar budaya memiliki keunikan dan potensi 

besar yang perlu diperhatikan.1 Kebudayaan, sebagai bagian tak terpisahkan dari 

manusia, seringkali dianggap sebagai warisan yang diturunkan dari generasi ke 

generasi. Kebudayaan terdiri dari berbagai unsur kompleks, termasuk adat 

istiadat, bahasa, agama, politik, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 

Unsur-unsur benda dalam kebudayaan, seperti artefak, berperan penting dalam 

membentuk dan mewujudkan kebudayaan pada masa tertentu. Oleh karena itu, 

penting untuk menjaga dan melestarikan unsur benda ini dalam bentuk Cagar 

Budaya2. 

Cagar budaya sebagai sumber daya budaya memiliki sifat yang rapuh, 

unik, langka, dan tidak dapat diperbarui. Untuk melindungi cagar budaya dari 

ancaman pembangunan, baik di wilayah perkotaan, perdesaan, maupun 

lingkungan air, diperlukan pengaturan yang ketat. Oleh karena itu, upaya 

pelestarian dan pemeliharaan sangat penting untuk memastikan bahwa cagar 

budaya tetap terjaga, dilindungi, dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan3. 

 
1“Zuhairini, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: P.T. Bumi Aksara, 2008), h. 133.” 
2“Wibowo, A. B. (2014). Strategi pelestarian benda/situs cagar budaya berbasis masyarakat 

kasus pelestarian benda/situs cagar budaya Gampong Pande Kecamatan Kutaraja Banda Aceh 

Provinsi Aceh. Jurnal Konservasi Benda Cagar Budaya Borobudur, 8(1), h. 58-71.” 
3“Indonesia, Undang Undang Republik Indonesia No 11 tahun 2010 Bab I Tentang Cagar 

Budaya, h. 2.” 
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Cagar budaya dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 20104 

“mencakup benda-benda alam atau buatan manusia, baik yang bergerak maupun 

tidak bergerak, yang membentuk kesatuan atau kelompok bagian dari cagar 

budaya tersebut”. Seiring dengan sejarah perkembangan manusia, benda-benda 

cagar budaya yang tidak berubah atau bergerak tetap memiliki nilai penting. 

Pentingnya pelestarian sejarah budaya adalah untuk mewariskan pengetahuan 

kepada generasi mendatang serta menanamkan rasa cinta terhadap tanah air 

Indonesia5. 

Bangsa Indonesia dikenal sebagai bangsa yang sangat beradab, dan 

budaya Indonesia mencerminkan makna peradaban tersebut. Peradaban dan 

budaya saling terkait dan sering berdampingan dengan sejarah. Oleh karena itu, 

negara perlu menghargai dan menjaga sejarah budaya, serta melindungi dan 

membina budaya nasional untuk memastikan kelestariannya. 

Pelestarian cagar budaya melibatkan upaya dalam mengelola penelitian, 

perlindungan, pemeliharaan, pemanfaatan, dan pengembangan cagar budaya 

yang dipilih. Tujuan dari upaya ini adalah untuk menjaga keharmonisan dan 

dukungan yang berkelanjutan dalam menghadapi perubahan zaman, demi 

mewujudkan kehidupan bangsa yang lebih berkualitas6. 

 
4“Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 pada tanggal 29 april 2024 pukul 

20.00.” 
5“Robby Ardiwidjaja, Pariwisata Budaya: Pemanfaatan Daya Tarik Budaya Berbasis 

Pelestaria, Kumpulan Makalah Pertemuan Ilmu an Arkeologi XI. (Solo: IAA, 2008), h. 485.” 
6“Dewi, N., R. & Supriharjo. R. “Kriteria Partisipasi Masyarakat dalam Pelestarian 

Kawasan Cagar Budaya (Studi Kasus: Kawasan Cagar Budaya Peneleh, Surabaya). 
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Objek cagar budaya yang menjadi pusat perhatian di Kabupaten 

Indragiri Hulu adalah Kompleks Makam Raja-Raja Indragiri, yang terletak 

megah di Desa Kota Lama, Kecamatan Rengat Barat. Dengan sejarah yang kaya 

dan nilai spiritual yang mendalam, kompleks ini tidak hanya menjadi titik penting 

dalam penelusuran sejarah daerah, tetapi juga merupakan tempat ziarah yang 

sangat dihormati oleh masyarakat setempat dan pengunjung dari berbagai 

belahan. Pengembangan yang cermat dan pengelolaan yang efektif terhadap 

tempat suci ini berpotensi besar untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pariwisata.  

Dengan menarik wisatawan yang tertarik pada warisan budaya dan 

spiritualitas, serta melalui promosi yang tepat, kompleks makam ini bisa menjadi 

salah satu aset terkemuka dalam peningkatan pendapatan daerah, sambil tetap 

menjaga dan merawat warisan budaya yang berharga bagi masa depan. Dengan 

demikian, pemanfaatan yang bijak terhadap Kompleks Makam Raja-Raja 

Indragiri tidak hanya akan menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga 

memperkaya pengalaman wisatawan dan melestarikan kekayaan budaya yang tak 

ternilai harganya. 

Diketahui bahwa makam para Raja Indragiri telah menjadi objek wisata 

ziarah yang sangat terkenal sejak zaman dahulu, mengingat peran mereka yang 

penting dalam pengembangan agama Islam di Kabupaten Indragiri Hulu. Warisan 

sejarah yang ditinggalkan oleh para raja ini menjadi bukti konkret akan 

pentingnya peran mereka dalam membentuk dan memperkuat identitas budaya 

daerah. Oleh karena itu, menjaga dan melestarikan cagar budaya, termasuk 
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kompleks makam para raja Indragiri, merupakan suatu keharusan. 

Untuk memberikan jaminan hukum yang kuat terhadap pelestarian cagar 

budaya, termasuk kompleks makam raja Indragiri, Kabupaten Indragiri Hulu 

telah mengeluarkan Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 2 Tahun 2021 tentang 

pengelolaan cagar budaya7. Peraturan tersebut menegaskan pentingnya 

pengelolaan cagar budaya dengan tujuan utama melindungi, mengamankan, dan 

melestarikan warisan budaya yang memiliki nilai signifikan bagi sejarah, ilmu 

pengetahuan, pendidikan, agama, dan kebudayaan. 

Dalam Bab II Pasal 2 Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 2 Tahun 2021 

tersebut8, pengelolaan cagar budaya tidak hanya dianggap penting, tetapi juga 

mendapat penegasan yang kuat sebagai suatu keharusan. Tujuannya bukan hanya 

melindungi warisan budaya secara fisik, tetapi juga untuk memelihara dan 

mengembangkan nilai-nilai tradisional yang menjadi jati diri dan kebanggaan 

daerah dan masyarakat setempat. 

Selain itu, Peraturan Daerah (PERDA)9 tersebut juga bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat terhadap sejarah daerah 

serta meningkatkan kepedulian, kesadaran, dan apresiasi terhadap cagar budaya. 

Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan lebih terlibat dalam upaya 

pelestarian cagar budaya, serta terdorong untuk memelihara dan menghargai 

 
7 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00. 
8 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00. 
9 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
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warisan budaya sebagai bagian yang tak terpisahkan dari identitas mereka. 

 

Dengan adanya Peraturan Daerah (PERDA)10 ini, diharapkan akan terjadi 

peningkatan motivasi, memperkaya inspirasi, dan aktivitas di bidang kebudayaan, 

yang pada gilirannya akan memberikan dampak positif secara keseluruhan bagi 

perkembangan budaya dan pariwisata di Kabupaten Indragiri Hulu. 

Dijelaskan juga pada pasal 30 (1)11 penyelamatan cagar budaya 

dilakukan baik secara darurat maupun memaksa untuk dilakukan tindakan 

penyelamatan, Namun, seiring berjalannya waktu, kondisi fisik komplek makam 

semakin memprihatinkan. Kurangnya perhatian terhadap pemeliharaan 

lingkungan, kerusakan akses jalan, bangunan yang tidak terawat, serta fasilitas 

penunjang yang tidak memadai menimbulkan kekhawatiran bahwa warisan 

budaya ini akan semakin tergerus.  

implementasi dari peraturan tersebut masih menghadapi berbagai 

tantangan. Masalah-masalah seperti kurangnya anggaran, minimnya kesadaran 

masyarakat, serta keterbatasan sumber daya manusia di Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata seringkali menjadi kendala dalam pelaksanaan pelestarian cagar 

budaya ini. 

Pada pasal 3112 dijelaskan bahwa pengamanan cagar budaya dilakukan 

 
10 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00. 
11 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00. 
12 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00. 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
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untuk menjaga dan mencegah agar cagar budaya tidak hilang, rusak, hancur atau 

musnah. Sehingga sanksi yang didapatkan terhadap seseorang atau kelompok 

yang melakukan perbuatan merusak atau menghancurkan cagar budaya mendapat 

sanksi teguran secara lisan atau tulisan, hingga pidana penjara maupun denda. 

Penelitian ini juga akan mengkaji peran Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam pelestarian cagar 

budaya. Dengan memahami proses implementasi, hambatan, dan tantangan yang 

dihadapi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan upaya pelestarian komplek makam serta menjaga warisan budaya 

yang berharga ini agar dapat dinikmati oleh generasi mendatang. Sehingga 

sangatlah penting untuk mendorong kerjasama dan meningkatkan kepedulian dari 

semua pihak yang terlibat. Dukungan yang kuat dari pemerintah juga sangat 

diperlukan dalam menjaga dan melestarikan keberadaan kompleks makam Raja-

Raja Indragiri serta situs atau benda budaya lainnya yang masih ada di sekitarnya.  

Pemerintah daerah telah mengambil langkah dengan mengutus empat 

orang untuk melaksanakan pemeliharaan langsung terhadap situs-situs sejarah, 

termasuk Komplek Makam Raja-Raja Indragiri. Meskipun demikian, langkah ini 

masih memerlukan dukungan lebih lanjut, terutama dalam hal penyediaan sumber 

daya dan anggaran yang memadai. Selain itu, tinjauan berkala terhadap proses 

pemeliharaan sangat penting untuk memastikan kelestarian cagar budaya tetap 

terjaga sesuai dengan peraturan daerah Kabupaten Indragiri Hulu. Dukungan 

finansial yang berkesinambungan juga akan membantu memperbaiki 

infrastruktur yang rusak dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
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pentingnya menjaga warisan budaya. 

Dengan adanya kerjasama yang kokoh dan dukungan yang 

berkelanjutan, diharapkan kompleks makam Raja-Raja Indragiri dan warisan 

budaya lainnya di sekitarnya dapat dijaga dan dilestarikan dengan baik untuk 

dinikmati oleh generasi mendatang. Ini bukan hanya tentang mempertahankan 

struktur fisik, tetapi juga tentang mewariskan nilai-nilai dan cerita masa lalu yang 

kaya kepada anak cucu kita, memperkuat identitas dan kebanggaan lokal, serta 

mendorong pertumbuhan pariwisata berkelanjutan yang menghargai 

keberagaman budaya13. 

B. Batasan Masalah 

Dalam mengevaluasi implementasi pelestarian cagar budaya kompleks 

makam raja-raja Indragiri berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 

tentang Pengelolaan Cagar Budaya Indragiri Hulu14, penelitian akan terfokus pada 

periode pasca berlakunya regulasi tersebut dengan penekanan pada aspek hukum 

dan regulasi yang mempengaruhi pelaksanaan pelestarian. Analisis akan 

memperjelas bagaimana implementasi peraturan tersebut tercermin dalam praktik 

pelestarian di kompleks makam raja-raja Indragiri, serta tantangan dan kendala 

yang mungkin muncul dalam proses tersebut. 

Fokus dalam penelitian ini adalah pada kondisi lingkungan di sekitar 

Komplek Makam Raja-Raja Indragiri yang mengalami beberapa permasalahan. Di 

 
13 Adib Asfar, CAGAR BUDAYA: pemkot semarang didesak bikin perda perlindungan 

bangunan kuno, (salopos:2013) h. 4. 
14 Indonesia, Peraturan Daerah, Bab II pasal 2 Nomor 2 tahun 2021 tentang cagar budaya 

diakses dari https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021 

pada tanggal 29 april 2024 pukul 21.00.” 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/206847/perda-kab-indragiri-hulu-no-2-tahun-2021
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antaranya adalah tumbuhnya rumput liar yang sering dimanfaatkan sebagai 

makanan ternak, taman dan tumbuhan yang tidak terawat, serta akses jalan menuju 

makam yang mengalami kerusakan. Selain itu, tulisan keterangan makam terlihat 

sudah memudar, gedung-gedung di sekitar komplek makam tidak dikelola dengan 

baik, dan sebagian gerbang mengalami kerusakan parah akibat termakan usia. 

Permasalahan ini menunjukkan kurangnya perhatian terhadap pelestarian 

lingkungan cagar budaya tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Adapun penelitin ini memiliki rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana implemetasi pelestariaan cagar budaya komplek makam raja-raja 

Indragiri berdasarkan peraturan daerah nomor 2 tahun 2021 tentang 

pengelolaan cagar budaya Indragiri hulu? 

2. Apa saja yang menjadi faktor yang mempengaruhi tidak terkelolanya pelestarian 

cagar budaya  komplek makam raja-raja Indragiri di desa kota lama, 

kecamatan Rengat Barat Indragiri hulu? 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengelolaan pelestariaan cagar budaya komplek 

makam raja Indragiri berdasarkan peraturan daerah nomor 2 tahun 2021 

tentang pengelolaan cagar budaya Indragiri hulu. 

b. Untuk mengetahui kendala tidak terkelolahnya pelestarian cagar budaya 

komplek makam raja Indragiri di desa kota lama, kecamatan Indragiri 

hulu. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan wawasan baru tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan program pemerintah dalam mengatasi 

masalah pelestarian cagar budaya komplek makam raja Indragiri. 

2) Merningkatkan permahaman terntang cara-cara yang dapat 

digurnakan urnturk merngatasi masalah perlerstarian cagar burdaya 

komplerk makam raja Indragiri. 

b. Manfaat Praktis 

1) Mermberrikan rerkomerndasi yang lerbih baik kerpada permerrintah, dan 

merrancang program-program yang lerbih erferktif dan erfisiern urnturk 

merngatasi masalah perlerstarian cagar burdaya. 

2) Merningkatkan kersadaran masyarakat terntang perntingnya 

perlerstarian cagar burdaya dan mermberrikan informasi yang lerbih 

baik terntang cara-cara yang dapat dilakurkan urntu rk mernjaga 

kerlerstarian cagar burdaya komplerk makam raja-raja indragiri 

terrserburt. 

c. Manfaat Akadermis 

1) Mernjadi rerferrernsi bagi pernerliti lain yang terrtarik urnturk 

merngerksplorasi masalah perlerstarian cagar burdaya komplerk makam 

raja Indragiri. 

2) Mernambah literraturr terntang perlerstarian cagar burdaya komplerk 

makam raja Indragiri.  
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“BAB II” 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Cagar Burdaya 

Cagar burdaya merrurpakan salah satur bernturk warisan burdaya yang 

merncakurp arterfak, siturs, kawasan, dan perrairan. Pernting urnturk 

merlerstarikannya karerna mermiliki nilai serjarah dan ilmiah. Jernis-jernis cagar 

burdaya yang diaturr dalam Urndang-Urndang Nomor 11 Tahurn 2010, Pasal 

1, adalah serbagai berrikurt15: 

a. Bangurnan “adalah suratur strurktu rr bangurnan yang mermiliki atap dan 

terrbu rat dari bahan alam ataur buratan urnturk mermernurhi kerburturhan 

rurang derngan ataur tanpa dinding.”  

b. Strurkturr “adalah rangkaian konstrurksi yang diciptakan olerh alam dan 

manu rsia mermernurhi kerburturhan rurang urnturk kergiatan yang 

berrhurburngan derngan alam, serrta sarana dan prasarana urntu rk 

mermernurhi kerburturhan manursia.” 

c. Siturs “adalah suratur termpat di darat ataur di bawah air yang mernyimpan 

bernda-bernda cagar burdaya, bangurnan ataur strurkturr serbagai hasil 

kergiatan manursia dan burkti perristiwa masa lalur.” 

d. Kawasan “rurang gerografis yang merncakurp dura ataur lerbih siturs 

warisan burdaya yang berrderkatan dan mermiliki karakterristik rurang 

yang berrberda.” 

 
15 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 diakses pada tanggal 29 april 2024 

pukul 20.00. 
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Monurmerntern Ordonantier stbl tahurn 1831 pasal 1 mernjerlaskan 

bahwa, “Monurmern dalam perngerrtian cagar burdaya adalah bagian dari 

bernda atau r kurmpurlan bernda berrgerrak ataur tidak berrgerrak, serrta sisa-sisa 

yang diburat derngan tangan.” 

Bernda cagar burdaya mermiliki ciri khas yang langka, rapurh, dan 

tidak dapat diperrbaruri ataur diciptakan kermbali derngan terknologi ataur bahan 

yang sama. Bernda-bernda ini sangat signifikan karerna mernyimpan burkti-

burkti aktivitas manursia dari ratursan tahurn lalur, terrurtama dari perrioder Hindur 

ataur Burddha16. 

Bu rdaya adalah bagian tak terrpisahkan dari kerhidurpan manursia, dan 

serring dianggap serbagai warisan yang diturrurnkan dari gernerrasi ker gernerrasi. 

Burdaya terrbernturk dari berragam erlermern komplerks, terrmasurk adat istiadat, 

bahasa, agama, politik, perrkakas, pakaian, bangurnan, dan karya serni. 

Erlermern-erlermern bernda terrserburt mermbernturk bagian pernting dalam 

mernciptakan dan mermerlihara kerburdayaan yang berrkermbang pada masa 

terrterntur. Olerh karerna itur, bernda-bernda ini, yang jurga diserburt arterfak, perrlu r 

dijaga dan dilerstarikan dalam bernturk kawasan cagar burdaya. 

Indonersia merrurpakan nergara derngan kerkayaan karya tradisional 

yang sangat berragam dalam wurjurd, bernturk, dan jernisnya, terrmasu rk 

bangurnan makam kerrajaan yang berrserjarah. Serlain itur, banyak masyarakat 

Indonersia yang mermanfaatkan surmberr daya alam urnturk mermbu rat barang 

 
16“Wibowo, A. B. “Strategi Pelestarian Benda/Situs Cagar Budaya Berbasis Masyarakat”, 

Jurnal Konservasi Cagar Budaya Borobudur, Vol. 8, No. 1, Juni 2014, h. 2.” 
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kerrajinan derngan nilai jural tinggi. Kerrajinan ini terlah ada serjak zaman 

praserjarah, terrlihat dari perninggalan-perninggalan dari zaman kerrajaan dan 

kerburdayaan nernerk moyang. Salah satur contohnya adalah Kerrajaan 

Indragiri, yang merrurpakan salah satur kerrajaan berrcorak Islam di Riaur, 

didirikan olerh Merrlang I yang berrkerdurdurkan di Malaka.17. Tradisi serperrti 

ini dilanju rtkan olerh raja-raja berrikurtnya, sermerntara urrursan permerrintahan 

serhari-hari dijalankan olerh serorang daturk patih ataur perrdana mernterri. 

Wilayah Kerrajaan Indragiri kini terrlertak di Kaburpatern Indragiri Hilir dan 

Kaburpatern Indragiri Hurlur, Provinsi Riaur. 

Manursia dan hurkurm adalah dura hal yang saling terrkait dan surlit 

dipisahkan. Saat ini, kersadaran hu rkurm di masyarakat masih berlurm 

mermadai. Hurkurm berrfurngsi serbagai perngaturr tatanan kerhidurpan 

masyarakat dan mermperngarurhi hampir sermura asperk kerhidurpan, murlai dari 

erkonomi dan sosial hingga burdaya. Kerhadiran hurkurm yang erferktif dan 

dipaturhi di masyarakat diharapkan dapat mernciptakan kerhidu rpan yang 

lerbih serlaras, aman, dan harmonis. Derngan kersadaran hurkurm yang tinggi, 

masyarakat dapat lerbih mermahami hak dan kerwajiban merrerka, serrta 

berrperran aktif dalam mernjaga kerterrtiban dan keradilan. 

Manursia diberrikan kermampu ran interlerktural yang lerbih urnggurl 

dibandingkan makhlurk hidurp lainnya. Indonersia adalah nergara yang kaya 

akan surmberr daya alam dan hayati, serrta mermiliki kerkayaan tradisi dan 

 
17“Soebadio, Haryati (1977) Sejarah daerah Riau. Direktorat Jenderal kebudayaan, 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta, h.18. 
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burdaya yang murncurl dari kermampu ran berrpikir masyarakatnya. Derngan 

perrkermbangan zaman, perngertahuran, dan terknologi yang persat, batas-batas 

antar nergara sermakin kaburr. Saat ini, informasi dan terknologi derngan cerpat 

mernyerbar dan murdah diaksers olerh nergara lain, mermperngarurhi dan 

berrinterraksi derngan perrkermbangan di serlurrurh durnia. 

Erksprersi Burdaya Tradisional merncerrminkan permikiran, ider, 

gagasan, dan kerbiasaan yang berrkermbang dalam masyarakat. Kerkayaan 

interlerktural yang dihasilkan olerh komu rnitas adat ataur tradisional merncakurp 

berrbagai asperk serperrti perngertahuran tradisional, serni, sastra, filsafat, serjarah, 

bahasa, catatan serni, hurkurm adat, obat-obatan, batik, perrmainan rakyat, 

tarian, dan arsiterkturr tradisional. Hak kerkayaan interlerktural komurnal 

dimiliki sercara kolerktif olerh komurnitas adat dan dilerstarikan merlaluri tradisi. 

Indonersia, serbagai nergara derngan keranerkaragaman hayati terrbersar kerdura di 

durnia, kaya akan adat istiadat dan burdaya, mermiliki poternsi bersar dalam hal 

kerkayaan interlerktural komurnal. Poternsi ini mermerrlurkan perrhatian khursurs 

dalam perlerstarian, perrlindurngan, dan perngermbangan. Globalisasi 

mermurdahkan orang asing mermasurki wilayah Indonersia, dan banyak yang 

mermanfaatkan kerkayaan alam dan bu rdaya nergara ini. Sayangnya, ada jurga 

individur derngan niat burrurk yang merncoba merngerksploitasi kerkayaan 

terrserburt, mernyerbabkan kasurs perncurrian burdaya dan kerkayaan alam 

burkanlah hal yang barur. 

Perngerlolaan yang baik merlaluri perlerstarian cagar burdaya sangat 

pernting urnturk merningkatkan kerserjahterraan masyarakat dan nilai historis 
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dari cagar burdaya terrserburt. Cagar burdaya yang terlah dikermbangkan serbagai 

turjuran wisata, serperrti Komplerk Makam Raja-Raja Indragiri di Dersa Kota 

Lama, dapat mermberrikan manfaat bersar bagi masyarakat sertermpat, 

terrmasurk dalam bidang erkonomi dan perndidikan. Perlerstarian cagar burdaya 

adalah tanggurng jawab berrsama, dan perrlur ditingkatkan kersadaran akan 

perntingnya perlerstarian agar serlalur mermperrhatikan kerserimbangan dan 

kersinambu rngan antara asperk fisik dan sosial burdaya. 

Serkarang kondisi Komplerk makam raja-raja Indragiri di dersa kota 

lama surdah serperrti tidak diurrurs dan dilerstarikan, serhingga minat masyarakat 

mernjadi ku rrang urnturk merngurnjurngi objerk wisata terrserburt padahal Komple rk 

terrserburt salah satur burkti perninggalan serjarah masa lalur, ada serjarah dan 

perlajaran yang bisa didapat. Olerh karerna itur diperrlurkan urpaya perlerstarian 

komplerk makam raja-raja Indragiri agar merningkatkan nilai burdayanya. 

Kerkayaan komurnal merncakurp warisan burdaya yang berrsifat 

kerberndaan, serperrti bernda burdaya, bangurnan cagar burdaya, strurkturr cagar 

burdaya, siturs cagar burdaya, dan kawasan cagar burdaya, baik yang berrada 

di darat maurpurn di air. Mernurrurt Perraturran Daerrah Kaburpatern Indragiri 

Hurlur Nomor 2 Tahurn 2021, warisan ini perrlur dilerstarikan karerna mermiliki 

nilai pernting bagi serjarah, ilmur perngertahuran, perndidikan, agama, dan/atau r 

kerburdayaan merlaluri prosers pernertapan. 

Bangurnan yang terrburat dari bernda alam ataur buratan manursia 

dirancang urnturk mermernurhi kerburturhan rurang, baik yang berrdinding maurpu rn 

tidak berrdinding, serrta berratap. Bernda alam ataur buratan manursia, baik yang 
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berrgerrak maurpurn tidak berrgerrak, dapat berrurpa kersaturan ataur kerlompok 

bagian-bagiannya serrta sisa-sisa yang mermiliki hurburngan errat derngan 

kerburdayaan dan serjarah perrkermbangan manursia. 

Berrdasarkan perraturran Urndang-urndang nomor 11 tahu rn 201018 

“Siturs Cagar Burdaya adalah lokasi yang berrada di darat dan/ataur di air yang 

merngandu rng Bernda Cagar Burdaya, Bangurnan Cagar Burdaya, dan/atau r 

Strurkturr Cagar Burdaya serbagai hasil kergiatan manursia ataur burkti kerjadian 

pada masa lalur

19.” Kawasan Cagar Burdaya adalah saturan rurang gerografis 

yang mermiliki dura Siturs Cagar Burdaya ataur lerbih yang lertaknya berrderkatan 

dan/ataur mermperrlihatkan ciri tata rurang yang khas.  

Serbagai wurjurd permikiran dan perrilakur kerhidurpan manu rsia, cagar 

burdaya merrurpakan kerkayaan burdaya bangsa yang pernting urnturk 

permahaman dan perngermbangan serjarah, ilmur perngertahu ran, dan 

kerburdayaan dalam kerhidurpan berrmasyarakat, berrbangsa, dan berrnergara. 

Olerh karerna itur, cagar burdaya perrlur dilerstarikan dan dikerlola sercara terpat 

merlaluri urpaya perlindurngan, perngermbangan, dan permanfaatan. Langkah-

langkah ini berrturjuran urnturk mermajurkan kerburdayaan nasional dermi 

kermakmurran rakyat serrta mernjaga dan merrawat kondisi fisik cagar burdaya 

agar tertap lerstari. 

Pada Pasal 4 Lingkurp Perlerstarian Cagar Burdaya “merlipurti 

 
18 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 diakses pada tanggal 29 april 2024 

pukul 20.00. 
19 Indonesia, Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya, 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 pada tanggal 29 april 2024 pukul 

20.00. 
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Perlindurngan, Perngermbangan, dan Permanfaatan Cagar Burdaya di darat 

dan di air.” 

2. Pelestarian Situs Cagar Budaya 

Perlerstarian warisan burdaya didasarkan pada urpaya manu rsia urnturk 

mernyerlamatkan nilai-nilai burdaya masa lalur yang pernting bagi gernerrasi 

merndatang. Karya konserrvasi ini merrurpakan salah satur prosers 

perngermbangan urnturk merlerstarikan karya serni serbagai saksi serjarah dan 

turjuran lainnya. Merlindurngi warisan burdaya sangatlah pernting, apalagi 

derngan adanya perrlindurngan hurkurm yang kurat dari sergi hurkurm. Jika 

ditermurkan tanda-tanda kerrursakan terrhadap warisan burdaya, tindakan yang 

terpat dan pernergakan hurkurm dapat diambil20. 

Mernurrurt Nia Kurrasih Pontoh, awal murla konserrvasi yaitur urpaya 

mermerlihara, dan mermanfaatkan su rmberr daya suratur termpat derngan 

mernyersuraikan diri pada furngsi tanpa mernghilangkan rasa kerhidurpan 

burdaya termpat itur

21. Mernurrurt A.W. Widjaja, konserrvasi adalah kergiatan 

yang dilakurkan sercara berrkersinamburngan dan terrarah urnturk merncapai 

turjuran terrterntur. Kergiatan ini merncerrminkan adanya sersuratur yang tertap dan 

abadi, namurn jurga dinamis, flerksiberl, dan serlerktif22. 

Urpaya merlerstarikan dan merlindurngi warisan serjarah, serperrti 

arterfak, bangurnan, kota, dan kawasan berrserjarah lainnya, dikernal serbagai 

 
20“Butar, M.B. “Pelestarian Benda Cagar Budaya di Objek Wisata Museum Sang Nila 

Utama Provisi Riau, Jurnal Jom Fisip, Vol. 2, No 1, Januari 2015, h. 2.” 
21“ Butar, M.B. “Pelestarian Benda Cagar Budaya di Objek Wisata Museum Sang Nila 

Utama Provisi Riau, Jurnal Jom Fisip, Vol. 2, No 1, Januari 2015, h. 2. 
22“Jacobus Ranjabar, Sistem Sosial Budaya Indonesia, (Bogor: Suatu Pengantar, PT Ghalia 

Indonesia, 2006), h. 115.” 
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perlerstarian cagar burdaya ataur bangurnan berrserjarah. Turjuran dari urpaya ini 

adalah urnturk mermanfaatkan furngsi yang surdah ada serrta merlaksanakan 

furngsi baru r gurna merndanai kerberrlangsurngan kerberradaannya. Serperrti yang 

terlah diserburtkan serberlurmnya, perlerstarian berrturjuran urnturk merlerstarikan dan 

merningkatkan burdaya bangurnan berrserjarah serbagai warisan serjarah masa 

lalur. 

Cagar burdaya adalah kerkayaan burdaya suratur nergara yang 

merncerrminkan permikiran dan perrilakur manursia, pernting bagi permahaman 

dan perrkermbangan serjarah, ilmur perngertahuran, serrta burdaya dalam 

kerhidurpan berrmasyarakat, berrbangsa, dan berrnergara. Olerh karerna itur, cagar 

burdaya harurs dilerstarikan. Nergara mermiliki tanggurng jawab urnturk 

merngaturr perrlindurngan, perngermbangan, dan pernggurnaan warisan burdaya 

ini23. 

Jika suratur bernda, strurkturr, siturs, ataur kawasan tidak mermernurhi 

syarat serbagai cagar burdaya, namurn mermiliki arti khursurs, maka dapat 

diursurlkan urnturk perlerstarian. Perlerstarian ini mernerrapkan prinsip ergaliterr, 

mernjadi lambang permerrsatur masyarakat. Pernilaian pernermuran baru r 

dilakurkan berrdasarkan kerwernangan yang sama antara permerrintah daerrah 

dan permerrintah pursat dalam permerrataan. Serlain itur, masyarakat jurga dapat 

berrpartisipasi dan terrlibat dalam prosers ini24. 

 
23“Indonesia, Pasal 1 Undang-undang nomor 11 tahun 2010 tentang cagar budaya 

https://peraturan.bpk.go.id/Details/38552/uu-no-11-tahun-2010 diakses pada tanggal 29 april 2024 

pukul 20.00.” 
24Andi Muhammad Said, Refleksi 100 Tahun Lembaga Purbakala Makassar 1913-2013 

Pengelolaan Cagar Budaya, (Makassar: Yayasan Pendidikan Mohammad Nasir, 2013), h. 17.” 
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3. Konsep CRM (Curtural Resource Management) 

Pada tahurn 1980-an, Curlturral Rersourrcer Managermernt (CRM) murlai 

diakuri di Amerrika Serrikat. Di Indonersia, bidang ini murlai berrkermbang 

serkitar tahurn 1990-an saat arkerologi mernghadapi tantangan terrkait 

permbangu rnan yang mermburturhkan perngerlolaan langsurng derngan fokurs 

pada perngermbangan dan permanfaatan. Serbagai bagian dari sturdi arkerologi, 

CRM merrurpakan stratergi urnturk merngerlola surmberr daya burdaya sercara 

bijaksana derngan mermperrtimbangkan berrbagai kerperntingan dari pihak-

pihak yang serring kali berrterntangan. Fokurs urtama CRM adalah merncari 

solursi terrbaik dan adil agar sermura kerperntingan dapat terrakomodasi derngan 

serimbang25. 

Perngerrtian terrserburt mernurnju rkkan bahwa kinerrja bidang ilmur 

arkerologi tidak hanya berrfokurs pada perlerstarian dan pernerlitian. Bidang ini 

jurga mermperrtimbangkan permanfaatan dan perngermbangan, serhingga dapat 

mernernturkan arah surmberr daya arkerologi. Derngan dermikian, surmberr daya 

ini tidak lagi terrlihat serperrti bernda mati dalam kerhidurpan masyarakat, tertapi 

mermiliki makna sosial yang signifikan26. Hakerkat kinerrja CRM serbernarnya 

adalah mermurncurlkan kermbali kerberrmaknaan sosial. Kinerrja ini dapat 

dianalogikan serperrti perkerrjaan permu rlurng, yaitur urpaya perngerlolaan urnturk 

 
25“Tanudirjo, Daud Aris. Dkk (1994). Laporan Penelitian Kualitas Penyajian Warisan 

Budaya Kepada Masyarakat (Studi Kasus Manajemen Sumber Daya Budaya Candi Borobudur). 

Yogyakarta: Pusat Antar Universitas Studi Sosial Universitas Gajah Mada, h. 15.” 
26“Byrne. Dkk. Social significance. A Discussion. NSW National park&Wildlife Service, 

Research Unit, Cultural Heritage Devision, h. 25.” 
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mermperrtahankan surmberr daya arkerologi dalam konterks sisterm derngan 

mermberrikan “makna barur” yang sersu rai derngan konterks sosialnya27. 

Konserp perngerlolaan yang diterrapkan di Indonersia serlama ini masih 

mernjadi monopoli permerrintah yang berrorierntasi pada perngerlolaan siturs 

serbagai erntitas berndawi28. Konserp perngerlolaan serperrti itur, merngakibatkan 

terrciptanya kondisi kurrang kondursif, yang pada akhirnya mermicur konflik 

kerperntingan29. Bersarnya porsi urpaya perrlindurngan dan perlerstarian daripada 

perngermbangan dan permanfaatan jurga mernyerbabkan perngerlolaan surmbe rr 

daya arkerologi terrbatas pada urpaya pernyerlamatan siturs serbagai bernda 

mati30. Konserp perngerlolaan yang dermikian merrurpakan konserp tradisional 

yang di berberrapa nergara majur surdah ditinggalkan, diganti derngan konserp 

warisan bu rdaya serbagai erntitas berndawi31. 

Posisi CRM sangat pernting dan stratergis dalam mernata, merngaturr, 

dan merngarahkan warisan burdaya, terrurtama dalam erra rerformasi dan 

otonomi daerrah saat ini. Warisan burdaya serring mernjadi objerk perrserlisihan 

ataur konflik. Derngan pernderkatan partisipatoris yang merlibatkan berrbagai 

pihak yang berrkerperntingan terrhadap surmberr daya arkerologi, CRM mampur 

mermberrikan solursi bijak di antara pihak yang terrlibat konflik. Hal ini 

 
27“Tanudirjo, Daud Aris. Dkk  1994 . Laporan Penelitian Kualitas Penyajian Warisan 

Budaya Kepada Masyarakat. (Studi Kasus Manajemen Sumber Daya Budaya Candi Borobudur). 

Yogyakarta: Pusat Antar Universitas Studi Sosial Universitas Gajah Mada, h. 6.” 
28“Prasodjo, Tjahyono. 2004. Arkeologi Publik. Makalah dalam rangka pelatihan 

pengelolaan sumber daya arkeologi tingkat dasar dasar di trowulan, h . 15.” 
29“Sulisyanto, Bambang. 2006. The pattern of confict of benefing in Indonesia, h. 577.” 
30“Sonjaya dan Jajang Agus. 2005. Pengelolaan Warisan Budaya di Daratan Tinggi Dieng. 

Tesis jurusan arkeologi UGM, Yogyakarta, h. 113.” 
31“Byrne. Dkk. Social significance. A Discussion. NSW National park&Wildlife Service, 

Research Unit, Cultural Heritage Devision, h. 55-56.” 
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karerna objerk kajiannya burkan bernda mati, merlainkan bernda hidurp yang 

berrada di terngah-terngah masyarakat yang terrurs berrurbah dari waktur ke r 

waktur. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Alamsyah, Analisis Perlerstarian Cagar Burdaya Istana Raja Rokan Kercamatan 

Rokan IV Koto Kaburpatern Rokan Hurlur, 2020. Pernerlitian ini berrtu rjuran urnturk 

merngertahuri bagaimana perlerstarian perninggalan Cagar Burdaya Istana Raja Rokan 

dilakurkan serrta faktor-faktor yang mermerngarurhinya. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa perlerstarian Cagar Burdaya Istana Raja Rokan terlah berrjalan derngan baik, 

namurn masih terrdapat berberrapa hambatan, serperrti kerterrbatasan sarana dan 

prasarana, staturs kerpermilikan, serrta kerterrbatasan anggaran. Hambatan-hambatan 

inilah yang mernyerbabkan perlerstarian terrserburt berlurm serpernurhnya optimal32.  

Adapurn perrsamaan dari pernerlitian ini derngan pernerlitian pernurlis adalah 

variabler yang sama merlakurkan pernerlitian terrhadap siturs cagar burdaya, pernerlitian 

ini jurga mernggu rnakan jernis kuralitatif, Terknik perngurmpurlan data mernggurnakan 

wawancara. Serdangkan perrberdaan dari pernerlitian ini derngan pernerlitian yang 

dilakurkan pernurlis adalah rurjurkan yang digurnakan serbagai surbjerk pernerlitian. Pernurlis 

sercara spersifik mernggurnakan perraturran daerrah kaburpatern serdangkan pernerlitian ini 

hanya mernerkankan pada perngerlolaan siturs cagar burdaya. 

 
32“Alamsyah. (2020). Analisis Pelestarian Cagar Budaya Istana Raja Rokan Kecamatan 

Rokan IV Koto Kabupaten Rokan Hulu (Doctoral dissertation, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SULTAN SYARIF KASIM RIAU).” 
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2. Sursi Paryana, Urpaya Perlerstarian Siturs Cagar Burdaya Loyang Merndaler Di 

Kercamatan Kerbayakan Kaburpatern Acerh Terngah, 2022. Turjuran dari pernerlitian ini 

adalah urnturk urnturk merngertahuri bagaimana bernturk perlerstarian yang dilakurkan di 

siturs Loyang Merndaler dan urnturk merngertahuri merngapa siturs Loyang Merndaler 

pernting urnturk dilerstarikan.  

Pernerlitian mernurnjurkkan bahwa perlerstarian siturs Loyang Merndaler 

didasarkan pada Urndang-Urndang No. 10 Tahurn 2010 terntang Cagar Burdaya. Urpaya 

perlerstarian ini merlipurti perrlindurngan, perngermbangan, dan permanfaatan. Siturs ini 

sangat pernting u rnturk dilerstarikan karerna merrurpakan salah satur objerk serjarah yang 

merncerrminkan perrkermbangan perradaban manursia serjak 8.000 tahurn yang lalur

33.  

Adapurn perrsamaan dari pernerlitian ini derngan pernerlitian pernurlis adalah 

masalah yang diangkat terrkait perlerstarian serburah siturs cagar burdaya, dari sergi 

mertoder pernerlitian jurga mernggurnakan mertoder kuralitatif. Adapurn perrberdaan 

pernerlitian ini derngan pernerlitian pernurlis adalah lokasi dan objerk pernerlitian, 

pernerlitian ini mernerliti siturs cagar burdaya Loyang manderler di Kabu rpatern Acerh 

Terngah serdangkan pernurlis mernerliti Cagar Burdaya Komplerk Makam Raja Indragiri 

di Rerngat Barat. 

3. Erlza Kurmara, Perlerstarian Cagar Burdaya Gura Harimaur Di Dersa Padang Bindur 

Kercamatan Sermidang Aji Kaburpatern Ogan Komerring Urlur Provinsi Surmaterra 

Serlatan, 2022. Turjuran pernerlitian ini adalah urnturk merngertahuri Partisipasi 

 
33“Paryana, S. (2022). Upaya Pelestarian Situs Cagar Budaya Loyang Mendale Di 

Kecamatan Kebayakan Kabupaten Aceh Tengah (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Fakultas 

Adab dan Humaniora).” 
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Masyarakat dalam Perlerstarian Cagar Burdaya Gura Harimaur di Dersa Padang Bindur, 

Kercamatan Sermidang Aji, Kaburpatern Ogan Komerring Urlur, Provinsi Surmaterra 

Serlatan. Berrdasarkan hasil pernerlitian mernu rnjurkkan bahwa partisipasi masyarakat 

terrdiri dari 3 komponern partisipasi, yaitur: perrlindurngan, perngermbangan, dan 

permanfaatan34. 

Adapurn perrsamaan dari pernerlitian ini derngan pernerlitian pernurlis adalah 

pernerlitian diangkat dari latar berlakang yang sama yaitur bahwa serburah siturs cagar 

burdaya yang mernjadi jati diri serburah daerrah perrlur adanya urpaya perlerstarian dan 

perrlindurngan baik dari permerrintah daerrah jurga olerh partisipasi masyarakat. 

Perrberdaan pernerlitian ini derngan pernerlitian pernurlis adalah fokurs pernerlitian dimana 

pernerlitian ini adalah bagaimana partisipasi masyarakat terrhadap perlerstarian cagar 

burdaya serdangkan pernerlitian pernurlis mernfokurskan pada bagaiman urpaya 

perlerstarian cagar burdaya yang surdah dilaku rkan berrdasarkan Perrda. 

4. Errni, Perngerlolaan Perlerstarian Siturs Cagar Burdaya Bernterng Rotterrdam Di Kota 

Makassar, 2019. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk mermahami bagaimana Balai 

Perlerstarian Cagar Burdaya (BPCB) Surlawersi Serlatan merngerlola perlerstarian siturs 

cagar burdaya Bernterng Rotterrdam di Kota Makassar. Hasil pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa berrbagai u rpaya perlerstarian terlah dilakurkan berrdasarkan tiga indikator urtama: 

pernyerlamatan, perngamanan, dan permerliharaan, terrmasurk kergiatan permurgaran. 

Serlain itur, perngermbangan dilakurkan merlalu ri perndidikan, rervitalisasi, dan adaptasi, 

sermerntara permanfaatan siturs difokurskan pada asperk perndidikan, sosial, dan 

 
34“Kumara, E. (2022). Pelestarian Cagar Budaya Gua Harimau Di Desa Padang Bindu 

Kecamatan Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan.” 
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pariwisata. Sermura urpaya ini berrturjuran urnturk mernjaga kerlerstarian siturs Bernterng 

Rotterrdam. Data terrserburt diperrolerh dari 13 informan, yang terrdiri dari aparat BPCB 

Surlawersi Serlatan, pernjaga kolerksi, dan perngurnjurng35. 

Adapurn perrsamaan dari pernerlitian ini derngan pernerlitian pernurlis adalah 

variabler yang sama merlakurkan pernerlitian terrhadap siturs cagar burdaya, serlain itur 

pernerlitian ini sama-sama mernggurnakan jernis kuralitatif. Perrberdaan pernerlitian ini 

derngan pernerlitian pernurlis adalah lokasi, dan objerk pernerlitian. Pernerlitian ini mernerliti 

cagar burdaya bernterng Rotterrdam di Kota Makassar serdangkan pernu rlis mernerliti 

Cagar Burdaya Komplerk Makam Raja Indragiri di Rerngat Barat, serlain itur pernurlis 

jurga mernggurnakan perraturran daerrah serbagai dasar hurkurm. 

5. Gilang Kurmbara, Perngerlolaan Wisata Ziarah Makam Raja-Raja Indragiri Olerh 

Dinas Pariwisata Dan Kerburdayaan Indragiri Hurlur, 2022. Skripsi ini berrturjuran urnturk 

merngertahuri Perrerncanaan Dinas Kerburdayaan Dalam Merngerlola Makam Raja-Raja 

Indragiri Serbagai Wisata Ziarah di Indragiri Hurlur. Hasil pernerlitian mernyimpurlkan 

bahwa perrerncanaan pariwisata yang erferktif mermburturhkan kerrjasama antara 

permangkur kerperntingan urnturk mermernurhi kerburturhan wisatawan. Fokursnya terrmasurk 

pernyerdiaan transportasi yang mermadai, mernciptakan atraksi mernarik, serrta fasilitas 

urmurm serperrti masjid dan termpat parkir. Permanfaatan merdia sosial jurga pernting 

urnturk informasi dan promosi pariwisata. Derngan dermikian, perrerncanaan holistik 

ini diperrlurkan dalam perngermbangan dan perlerstarian cagar burdaya serperrti komplerk 

makam Raja-Raja Indragiri. 

 
35“Erni (2019). Pengelolaan Pelestarian Situs Cagar Budaya Benteng Rotterdam Di Kota 

Makassar (UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR).” 
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Pernerlitian ini36 mermiliki kersamaan pada lokasi dan objerk pernerlitian derngan 

pernerlitian serberlurmnya yang dilakurkan olerh pernurlis, yaitur siturs cagar burdaya 

Makam Raja-raja Indragiri yang terrlertak di Dersa Kota Lama Kercamatan Rerngat 

Barat Kaburpatern Indragiri Hurlur. Namurn, perrberdaan yang signifikan terrlertak pada 

fokurs dan turjuran pernerlitian.  

Pernerlitian ini mermursatkan perrhatian pada prosers perrerncanaan yang 

dilakurkan olerh Dinas Kerburdayaan dalam merngerlola Komplerk Makam Raja-raja 

Indragiri serbagai derstinasi wisata ziarah. Sermerntara itur, pernerlitian serberlurmnya 

yang dilakurkan olerh pernurlis lerbih mernerkankan pada implermerntasi praktis 

perlerstarian cagar burdaya yang terlah dilakurkan sersurai derngan perraturran daerrah yang 

berrlakur. Merskipu rn sama-sama berrkaitan derngan urpaya perlerstarian warisan burdaya, 

pernerkanan pada asperk perrerncanaan verrsurs implermerntasi mermberrikan kontribursi 

pernting dalam permahaman prosers dan tantangan yang dihadapi dalam perngerlolaan 

siturs cagar burdaya terrserburt. 

Pernerlitian ini berrfokurs pada perrberdaan turjuran dalam merngerksplorasi akar 

pernyerbab kurrangnya perngerlolaan yang erferktif terrhadap Komplerk Makam Raja-

Raja Indragiri di Dersa Kota Lama. Dalam hal ini, pernerlitian berrtu rjuran urnturk 

mernyerlidiki dan mernermurkan faktor-faktor apa saja yang mermperngarurhi 

kertidakerferktifan perngerlolaan siturs warisan burdaya yang berrnilai serjarah tinggi 

terrserburt. Pernerlitian ini sercara khursurs mernyoroti prosers perrerncanaan yang dilakurkan 

 
36“KUMBARA, G. (2021). PENGELOLAAN WISATA ZIARAH MAKAM RAJA-RAJA 

INDRAGIRI OLEH DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN INDRAGIRI HULU (Doctoral 

dissertation, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau).” 
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olerh Dinas Kerburdayaan serbagai salah satur erlermern kurnci dalam perngerlolaan 

Komplerk Makam Raja-Raja Indragiri.  

Derngan mernggali lerbih dalam asperk-asperk perrerncanaan terrserburt, 

diharapkan pernerlitian ini dapat mermberrikan wawasan yang komprerhernsif 

merngernai berrbagai faktor yang berrkontribursi terrhadap perngerlolaan yang kurrang 

optimal. Hal ini merncakurp iderntifikasi kerlermahan dalam stratergi perrerncanaan, 

kerndala yang dihadapi dalam perlaksanaan, serrta poternsi solursi yang dapat 

diimplermerntasikan urnturk merningkatkan erferktivitas perngerlolaan siturs terrserburt. 

Pernerlitian ini diharapkan tidak hanya mermberrikan permahaman yang lerbih jerlas 

merngernai perrmasalahan yang ada, tertapi jurga mermberrikan rerkomerndasi praktis 

yang dapat mermbantur Dinas Kerburdayaan dan pihak terrkait dalam merrurmurskan 

kerbijakan dan tindakan yang lerbih erferktif dalam mernjaga dan merngerlola siturs 

warisan burdaya yang pernting ini.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian hukum sosiologis melihat bagaimana hukum bekerja di 

masyarakat dan bagaimana hukum dipengaruhi oleh keadaan sosial di 

sekitarnya37. Dalam penelitian tentang "Implementasi Pelestarian Cagar 

Budaya Komplek Makam Raja-Raja Indragiri Berdasarkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021", pendekatan ini sangat tepat 

karena tidak hanya mempelajari isi peraturannya, tetapi juga bagaimana 

peraturan tersebut dijalankan oleh pemerintah dan diterima oleh masyarakat38. 

Beberapa masalah seperti kurangnya anggaran, terbatasnya sumber daya 

manusia, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pelestarian cagar 

budaya menjadi hambatan dalam pelaksanaannya.  

Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana hukum diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari dan tantangan sosial yang mempengaruhi upaya 

pelestarian makam bersejarah tersebut. dalam konterks terrterntur derngan 

mernggurnakan permerriksaan derskriptif terrhadap foto ataur lurkisan serrta 

mernganalisis hurburngan antara fernomerna yang diterliti39. 

 

 
37 Djulaeka, Devi Rahayu Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : Scopindo Media 

Pustaka, 2019 ), h. 42.” 
38 Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif, (Depok: Prenadamedia Group, 

2018), h. 3.” 
39“Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 

h.3.” 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sifat deskriptif kualitatif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan secara rinci dan mendalam bagaimana situasi nyata di 

lapangan melalui data kualitatif seperti wawancara, observasi, dan studi 

dokumen. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengungkap bagaimana 

peraturan tersebut diimplementasikan oleh pemerintah daerah, kendala yang 

dihadapi seperti kurangnya anggaran dan kesadaran masyarakat, serta bagaimana 

upaya pelestarian dijalankan dalam praktik sehari-hari. Dengan menggali 

pengalaman dan pandangan dari pihak terkait, seperti Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata serta masyarakat setempat, penelitian ini berupaya untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai efektivitas pelestarian cagar budaya di Komplek 

Makam Raja-Raja Indragiri. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif, yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang 

bagaimana Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 

diimplementasikan dalam pelestarian Komplek Makam Raja-Raja Indragiri. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi proses, interaksi, 

dan kendala dalam pelaksanaan peraturan melalui kajian mendalam terhadap 

pengalaman, pandangan, dan perilaku pihak-pihak terkait. 

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan mengandalkan data 

yang dikumpulkan melalui metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen 
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untuk mendapatkan gambaran menyeluruh40 mengenai implementasi peraturan. 

Wawancara akan dilakukan dengan pejabat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, 

pekerja lapangan, serta masyarakat sekitar yang terlibat dalam pelestarian. 

Observasi akan membantu peneliti memahami kondisi fisik situs cagar budaya 

dan proses perawatan yang dilakukan. Analisis dokumen juga penting untuk 

meninjau kebijakan pemerintah dan langkah-langkah yang diambil dalam rangka 

pelestarian. 

Dengan demikian, pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih mendalam tentang kondisi41 pelaksanaan peraturan serta 

faktor-faktor sosial dan struktural yang mempengaruhi keberhasilannya. 

C. Lokasi Penelitian 

Berrdasarkan surbtansi masalah yang dijerlaskan, maka pernerliti 

mernerntapkan lokasi pernerlitian yaitur di Komplerk Makam Raja-raja Indragiri yang 

berrada di Dersa Kota Lama, Kercamatan Rerngat Barat, Kabu rpatern Indragiri Hurlur. 

Adapurn alasan saya mermilih lokasi pernerlitian ini dapat ditarik dari serrangkaian 

perrtimbangan yang terlah saya lakurkan serberlurmnya. Serberlurm mermurturskan lokasi, 

saya terlah merlakurkan pra pernerlitian yang merndalam terrhadap berrbagai poternsi 

lokasi yang mermurngkinkan urnturk merngerksplorasi perrmasalahan yang saya 

angkat dalam pernerlitian. Serhingga sifat hurburngan antara pernerliti dan rerspondern 

sercara langsurng, mermurngkinkan merrerka urnturk berradaptasi dan mermiliki banyak 

perngarurh pada pola nilai yang dihadapi olerh pernerliti42. 

 
40 Sugiono, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2009 ), h. 31.” 
41 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, ( Jakarta : Kencana, 2007), h. 68 
42“Ahmad Tanzeh dan Suyito, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2006), h. 116.” 
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Derngan dermikian, saya mernertapkan lokasi pernerlitian di Komplerk Makam 

Raja-Raja Indragiri di Dersa Kota Lama adalah hasil dari ervalurasi terliti dan 

perrtimbangan yang cerrmat terrhadap berrbagai faktor yang rerlervan derngan turjuran 

dan rurang lingkurp pernerlitian saya. 

D. Subjek Dan Objek Penelitian 

1. Surbjerk Pernerlitian 

Subjek penelitian adalah individu, kelompok, atau lembaga yang menjadi 

fokus dalam pengumpulan data selama penelitian berlangsung. Subjek penelitian 

merupakan pihak yang memiliki informasi, pengalaman, atau keterlibatan 

langsung dengan topik atau masalah yang sedang diteliti. Dalam penelitian, 

subjek ini biasanya dipilih karena keterkaitannya dengan objek kajian, dan 

melalui interaksi dengan mereka, peneliti dapat memperoleh data yang relevan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian. Perrlur diterkankan bahwa fokurs urtama 

dalam pernerlitian ini adalah pada kuralitas informasi yang berrkaitan derngan 

masalah pernerlitian, burkan pada jurmlah surbjerk yang terrlibat43. 

Pernerlitian ini akan mermfokurskan pada pihak-pihak yang terrlibat 

dalam perlerstarian cagar burdaya di Komplerk Makam Raja-Raja Indragiri. 

Berberrapa surbjerk pernerlitian yang rerlervan merlipurti: 

a) Pemerintah Daerah: Subjek ini mencakup instansi pemerintah, khususnya 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu, yang 

bertanggung jawab atas implementasi Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 

 
43“M. Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Jakarta: Erlangga, 2009), h. 53.” 
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2021 tentang pelestarian cagar budaya, terutama terkait Komplek Makam 

Raja-Raja Indragiri. Dinas ini berperan dalam mengoordinasikan dan 

mengawasi pelaksanaan kebijakan pelestarian sesuai ketentuan yang 

berlaku. 

b) Masyarakat Lokal: Surbjerk ini merncakurp warga serkitar komplerk makam, 

tokoh adat, dan komurnitas yang perdurli terrhadap perlerstarian burdaya. 

Pernerlitian akan mernggali pandangan, partisipasi, dan perran merrerka dalam 

mernjaga nilai-nilai historis dan burdaya. 

c) Perngerlola Makam: Surbjerk ini adalah pihak yang berrturgas mernjaga dan 

merrawat komplerk makam. Pernerlitian akan mermperrhatikan bagaimana 

perngerlola merngimplermerntasikan kerbijakan perlerstarian dan mernghadapi 

tantangan dalam mernjaga intergritas komplerk makam. 

2. Objerk Pernerlitian 

Ada dura objerk pernerlitian ini, yaitur: komplerks makam raja-raja Indragiri, 

serbagai siturs cagar burdaya yang diterrapkan berrdasarkan Perraturran Daerrah 

Nomor 2 Tahurn 2021 terntang Perngerlolaan Cagar Burdaya, dan Dersa Kota Lama, 

Kercamatan Rerngat Barat, yang mernghadapi kerndala dalam perlerstarian cagar 

burdaya. Pernerlitian akan merngervalurasi pernerrapan rergurlasi di komplerks makam 

serrta mernganalisis faktor-faktor yang mermperngarurhi perlerstarian di Dersa Kota 

Lama. 

E. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pihak yang terlibat dalam 

pelestarian Komplek Makam Raja-Raja Indragiri, khususnya mereka yang terkait 
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dengan implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 

Tahun 2021. Populasi ini mencakup Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Indragiri Hulu, pekerja lapangan, dan masyarakat sekitar yang 

memiliki keterlibatan atau dampak dari upaya pelestarian cagar budaya. 

Sampel yang akan diambil untuk penelitian ini adalah pejabat atau staf 

dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata yang bertanggung jawab langsung atas 

pelaksanaan peraturan, pekerja lapangan yang ditugaskan untuk memelihara situs 

cagar budaya, serta anggota masyarakat sekitar yang berinteraksi dengan 

Komplek Makam Raja-Raja Indragiri. Sampel ini diambil dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu memilih individu yang dianggap memiliki 

pengetahuan dan keterlibatan langsung dalam pelestarian cagar budaya. 

Taberl Sampel : Perngerlolaan Perlerstarian Cagar Burdaya 

No Jernis Sampel Nama Kerterrangan Jurmlah 

1 Sampel urtama 

Yarlisman, 

M.Pd 

Kerpala bagian 

kerburdayaan 
1 

Dodi 

Harianto 

Kerpala bagian hurmas 

balai perlerstarian 

kerburdayaan 

1 

2 Sampel tambahan 

Murhammad 

Syahran 

Tokoh adat balai 

kerburdayaan 
1 

Rismawati 
Pernjaga siturs cagar 

burdaya 
1 

Mariani, 

Surparno 
Masyarakat lokal 2 

Jurmlah Total 8 

Surmberr : Data olahan pernerliti 2024 
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F. Data Dan Sumber Data 

Data merrurjurk pada sergala informasi yang dikurmpurlkan dari rerspondern 

dan dokurmern, baik dalam berntu rk statistik maurpurn bernturk lainnya, yang 

digurnakan serbagai bahan pernerlitian. Surmberr data yang diburturhkan dalam 

pernerlitian ini merncakurp informasi yang diperrolerh merlaluri obserrvasi lapangan dan 

kajian literraturr, antara lain:44 

1. Data primerr 

Data primerr adalah data yang diperrolerh langsurng dari surmberr 

perrtama45, yaitur perrilakur masyarakat yang dikaji merlaluri pernerlitian. 

Perngu rmpurlan data primerr dilakurkan derngan mertoder obserrvasi, serrta 

wawancara ataur interrvierw langsurng kerpada rerspondern, yang diperrolerh 

langsu rng dari lapangan ataur lokasi pernerlitian46. 

2. Data Serkurnderr 

Merrurpakan kerterrangan ataur fakta yang diperrolerh sercara tidak 

langsu rng merlaluri sturdi purstaka, literraturr, perraturran perrurndang-urndangan, 

karya ilmiah, dan surmberr terrturlis lainnya yang rerlervan derngan masalah 

yang diterliti. 

 

 

 

 

 
44“Ali Zainudin, Metodoligi Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 112.” 
45“Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), 

h. 84-85.” 
46“Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 2009), h. 112.” 
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G. Pengumpulan Data 

Mertoder perngurmpurlan data yang dilakurkan olerh pernerliti berrturjuran urnturk 

mermperrolerh data yang valid dalam pernerlitian. Pernerliti mernggurnakan mertoder-

mertoder berrikurt: 

1. Obserrvasi 

Nasurtion mernyatakan bahwa obserrvasi merrurpakan dasar dari sermura ilmur 

perngertahuran. Para ilmurwan hanya dapat berkerrja berrdasarkan data, yaitur fakta-

fakta terntang durnia nyata yang diperrolerh merlaluri obserrvasi47. Obserrvasi adalah 

mertoder perngurmpurlan data yang merlibatkan perngamatan dan perncatatan sercara 

sistermatis terrhadap fernomerna yang serdang diserlidiki48.  

Observasi dilakukan untuk mengamati kondisi fisik Komplek Makam 

Raja-Raja Indragiri, termasuk kualitas pemeliharaan fisik makam, seperti taman, 

jalan akses, gerbang, dan bangunan di sekitarnya. Peneliti juga akan memeriksa 

tanda-tanda kerusakan atau fasilitas yang tidak terawat, seperti tulisan 

keterangan makam yang pudar, serta mengamati aktivitas perawatan yang 

dilakukan oleh pekerja lapangan dan keterlibatan masyarakat dalam menjaga 

cagar budaya tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah prosers perngurmpurlan informasi urnturk turjuran 

pernerlitian49 merlaluri tanya jawab antara pernerliti dan informan, di mana kerduranya 

berrinterraksi sercara langsurng derngan mernggurnakan serrangkaian perrtanyaan yang 

 
47“Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2014), h. 64.” 
48“Soetrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: ANDI, 1980), h. 136.” 
49 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), h. 119.” 
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saling berrkaitan50. 

Wawancara akan dilakukan dengan beberapa pihak terkait, yaitu pejabat 

atau staf Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Indragiri Hulu untuk 

mendapatkan informasi terkait kebijakan dan program pelestarian yang telah 

dilaksanakan. Wawancara juga akan dilakukan dengan pekerja lapangan untuk 

menggali informasi mengenai proses pemeliharaan dan kendala yang mereka 

hadapi di lapangan, serta dengan masyarakat sekitar untuk memahami 

pandangan mereka mengenai pentingnya pelestarian makam dan tingkat 

keterlibatan mereka dalam menjaga situs cagar budaya tersebut. 

3. Sturdi kerpurstakaan 

Metode terakhir adalah studi kepustakaan, di mana data akan 

dikumpulkan dari berbagai sumber tertulis, seperti Peraturan Daerah Kabupaten 

Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 sebagai dasar hukum pelestarian, serta 

literatur dan dokumen lain terkait pelestarian cagar budaya, kebijakan 

pelestarian situs sejarah, dan referensi akademis mengenai peran masyarakat 

dalam pelestarian warisan budaya. 

4. Dokurmerntasi 

Yaitur merrurpakan suratur dokurmern catatan perristiwa yang surdah berrlalur. 

Dokurmern bisa berrternturk gambar, turlisan, ataur karya-karya monurmerntal 

serserorang. 

H.  Teknik Analisis Data 

Pernerlitian ini mernggurnakan mertoder analisis data derskriptif kuralitatif. 

Informasi yang diperrolerh dari rerspondern, baik sercara terrturlis maurpurn lisan, 

 
50“Moh. Nazir, “Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia-Indonesia, 2003), h. 193-194.” 
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dicatat berrdasarkan fakta-fakta yang diamati di lapangan. Data terrserburt kermurdian 

dianalisis gurna mernghasilkan jawaban atas pertanyaan penelitian, dan 

merangkum informasi penting yang diperoleh, dimurlai dari asperk urmurm hingga 

asperk yang lerbih spersifik51. 

Prosers mernganalisis data merlibatkan sturdi dan pernyurntingan data dari 

dokurmern serperrti wawancara dan catatan lapangan urntu rk mermburatnya lerbih 

murdah dipahami dan disampaikan kerpada orang lain. Terknik analisis data dimurlai 

derngan merngorganisasi informasi, mermbaginya mernjadi bagian-bagian yang 

lerbih kercil, mernsintersis termuran, mernyursurnnya dalam pola-pola, dan mernernturkan 

erlermern-erlermern yang pernting serrta asperk yang perrlur diterliti lerbih lanjurt52. 

 
51“Marzuki, penelitian hukum (Jakarta: balai pustaka, 2010), h. 77.” 
52“Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 244.” 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi pelestarian Kompleks Makam Raja-Raja Indragiri berdasarkan 

Peraturan Daerah Kabupaten Indragiri Hulu Nomor 2 Tahun 2021 memerlukan 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pihak terkait. Walaupun regulasi 

dan langkah konkret telah diterapkan, tantangan seperti kerusakan lingkungan, 

kurangnya kesadaran masyarakat, dan vandalisme tetap menjadi hambatan 

signifikan. Peningkatan partisipasi masyarakat melalui sosialisasi dan edukasi, 

serta pengawasan berkala, sangat penting untuk keberlanjutan situs ini sebagai 

bagian dari identitas budaya lokal. Peraturan ini mengatur kriteria cagar budaya, 

tata cara pemeliharaan, dukungan teknis, partisipasi masyarakat, serta alokasi 

dana dan sanksi bagi pelanggar untuk memastikan pelestarian berjalan optimal. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kurangnya pengelolaan pelestarian Kompleks 

Makam Raja-Raja Indragiri di Desa Kota Lama meliputi keterbatasan 

infrastruktur, sumber daya manusia dan dana, serta kebiasaan masyarakat 

membiarkan hewan ternak berkeliaran di area makam. Rendahnya kesadaran dan 

partisipasi masyarakat, efektivitas sosialisasi yang minim, serta keterlibatan 

pemerintah yang belum optimal juga menjadi kendala. Menurut juru kunci, Ibu 

Rismawati, meskipun ada upaya pemeliharaan seperti pengecatan dan 

pembersihan, masih diperlukan dukungan lebih besar dari pemerintah dan 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan memperbaiki fasilitas 

pendukung. 
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B. Saran 

1. Saran untuk Pemerintah Daerah Dinas Kebudayaan 

Pemerintah daerah perlu meningkatkan alokasi dana dan sumber daya 

untuk pemeliharaan kompleks Makam Raja-Raja Indragiri, termasuk 

pembangunan infrastruktur pendukung seperti pagar pembatas dan penyediaan 

fasilitas umum. Selain itu, pemerintah harus secara aktif melibatkan masyarakat 

dalam kegiatan pelestarian melalui program sosialisasi dan edukasi yang 

berkelanjutan, serta memperkuat pengawasan terhadap pemeliharaan situs. 

Dinas Kebudayaan diharapkan dapat lebih intensif dalam melakukan sosialisasi 

mengenai pentingnya pelestarian cagar budaya kepada masyarakat. Selain itu, 

perlu ada pembaruan dan perawatan informasi di lokasi makam, seperti papan 

informasi yang jelas dan menarik, serta penyelenggaraan kegiatan yang 

melibatkan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam 

pelestarian. 

2. Saran untuk Masyarakat Lokal 

Masyarakat lokal diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian situs sejarah melalui partisipasi aktif dalam kegiatan yang 

berkaitan dengan pemeliharaan kompleks makam. Diharapkan pula agar 

masyarakat mematuhi peraturan yang ada, seperti menjaga kebersihan dan tidak 

membiarkan hewan ternak berkeliaran di area makam, guna menjaga keutuhan 

dan estetika situs. Pengelola makam perlu meningkatkan upaya dalam merawat 

dan menjaga kebersihan kompleks makam secara rutin, serta berkoordinasi 

dengan masyarakat untuk melakukan kegiatan pemeliharaan bersama.
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PEDOMAN WAWANCARA  

IMPLEMENTASI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA KOMPLEK 

MAKAM RAJA-RAJA INDRAGIRI BERDASARKAN PERATURAN 

DAERAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU NOMOR 2 TAHUN 2021 

(STUDI KASUS DINAS KEBUDAYAAN DAN MAKAM RAJA-RAJA 

INDRAGIRI) 

 

Olerh   : Mia Nopiani Ningsih Assari 

Kerpada  : Kerpala Bagian Kerburdayaan Indragiri Hurlu r 

1. Bagaimana implermerntasi Perraturran Daerrah Nomor 2 Tahurn 2021 terntang 

perngerlolaan cagar burdaya Indragiri Hurlur terlah dilakurkan di komplerk makam 

raja-raja Indragiri?  

2. Apa saja langkah konkrert yang terlah dilakurkan olerh permerrintah sertermpat 

dalam mernjaga kerlerstarian komplerk makam terrserburt?  

3. Bagaimana kerrjasama antara permerrintah dan masyarakat lokal dalam urpaya 

perlerstarian komplerk makam terrserburt?  

4. Apakah ada hambatan ataur tantangan yang dihadapi dalam prosers perngerlolaan 

dan perlerstarian komplerk makam terrserburt?  

5. Bagaimana rerncana ataur stratergi kerderpan urnturk merningkatkan erferktivitas 

perlerstarian komplerk makam raja-raja Indragiri?  
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Kerpada  : Kerpala bagian hurmas balai perlerstarian kerburdayaan 

1. Bagaimana urpaya balai perlerstarian kerburdayaan dalam mermberrikan sosialisasi 

terntang perntingnya perlerstarian komplerk makam raja-raja Indragiri kerpada 

masyarakat? 

2. Apakah terrdapat program atau r kergiatan terrterntur yang terlah dilakurkan urnturk 

merningkatkan kersadaran masyarakat akan perntingnya perlerstarian cagar burdaya 

terrserbu rt? 

3. Bagaimana rerspons masyarakat terrhadap urpaya sosialisasi dan program 

perlerstarian yang dilakurkan olerh balai perlerstarian kerburdayaan? 

4.  Apa saja durkurngan yang diberrikan olerh permerrintah daerrah dalam merndurkurng 

urpaya perlerstarian cagar burdaya terrserburt? 

5. Bagaimana ervalurasi atas erferktivitas program yang terlah dilakurkan olerh balai 

perlerstarian kerburdayaan dalam mernjaga komplerk makam terrserburt? 
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3. Bagaimana urpaya tokoh adat dalam merlibatkan masyarakat lokal dalam urpaya 

perlerstarian komplerk makam terrserburt? 

4. Apakah ada perrurbahan ataur adaptasi dalam praktik tradisi ataur adat yang 

dilakurkan olerh masyarakat dalam konterks perlerstarian komplerk makam 

terrserbu rt? 

5. Bagaimana kerrjasama antara tokoh adat derngan permerrintah daerrah dan instansi 

terrkait dalam mernjaga kerlerstarian komplerk makam raja-raja Indragiri? 
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1. Bagaimana perran dan tanggu rng jawab Anda serbagai pernjaga siturs cagar 

burdaya dalam mernjaga komplerk makam raja-raja Indragiri? 

2. Apa saja tantangan ataur kersurlitan yang serring Anda hadapi dalam mernjalankan 

turgas serbagai pernjaga siturs cagar burdaya? 

3. Bagaimana koordinasi dan komurnikasi Anda derngan permerrintah daerrah dan 

instansi terrkait dalam mernjaga kerlerstarian komplerk makam terrserburt? 

4. Apakah terrdapat kergiatan atau r program terrterntur yang dilakurkan olerh Anda 

urnturk merningkatkan kersadaran masyarakat akan perntingnya merlerstarikan 

cagar burdaya terrserburt? 

5. Bagaimana harapan Anda urntu rk masa derpan perlerstarian komplerk makam raja-

raja Indragiri? 
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Kerpada  : Masyarakat Lokal 

1. Bagaimana perrserpsi dan permahaman masyarakat lokal terrhadap perntingnya 

perlerstarian komplerk makam raja-raja Indragiri serbagai bagian dari warisan 

burdaya? 

2. Apakah terrdapat partisipasi aktif dari masyarakat lokal dalam mernjaga 

kerlerstarian komplerk makam terrserburt? Jika ya, bisa dijerlaskan bagaimana 

bernturk partisipasinya? 

3. Apa saja kerndala ataur hambatan yang dihadapi olerh masyarakat lokal dalam 

urpaya perlerstarian komplerk makam raja-raja Indragiri? 

4. Bagaimana kerrjasama antara masyarakat lokal derngan permerrintah daerrah, 
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5. Apa harapan masyarakat lokal urnturk masa derpan komplerk makam raja-raja 

Indragiri dalam konterks perlerstarian burdaya dan permbangurnan lokal? 
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